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LANDASAN TEORI

Kajian Literatur

Berikut adalah beberapa penelitian serupa mengenai kualitas yang telah

dilakukan dilakukan sebelumnya, yaitu:

1. Harwati (2013), yaitu: “Model Pengukuran Kinerja Asisten Berbasis
Peningkatan Performansi dengan Metode Balance Score Card dan
Analitycal Hierarchy Process”. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain
model pengukuran kinerja asisten laboratorium yang sekaligus mampu
mendorong peningkatan performansi asisten.

2. Wakhidatul (2015), yaitu tentang penerapan Metode Simple Additive
Weighting dalam sistem pendukung keputusan kelayakan laboratorium
komputer pada tingkat SMP dan SMA Negeri di kecamatan Sukorejo.
Penelitian ini menghasilkan sistem yang dapat membantu menyelesaikan
dan mempercepat laporan kelayakan laboratorium komputer UPTD
Pendidikan Kecamatan Sukorejo kepada pemerintah pusat.

3. Penelitian mengenai AHP telah dilakukan oleh Hendri (2016). Penelitian
ini menerapkan metode AHP yang bertujuan untuk menentukan
pembimbing skripsi di sebuah perguruan tinggi di Surakarta. Penelitian ini
menghasilkan aplikasi untuk mempermudah dalam menentukan dosen

pembimbing skripsi di Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Dalam penelitian kali ini peneliti akan mencoba menggunakan strategi
yang tepat dalam pengambilan keputusan berdasarkan bobot kriteria dari
pelamar beasiswa yang disesuaikan dengan peraturan fakultas ada pada saat

ini.



2.2.

2.2.1.

2.2.2.

Kajian Pustaka

Dalam bab ini akan dijelaskan materi kepustakaan yang menjadi teori-
teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini, materi tersebut

adalah:

Pengertian Beasiswa

Beasiswa memiliki arti sebagai bantuan yang diberikan pada
mahasiswa dalam bentuk dana atau uang yang akan digunakan untuk
membantu proses pendidikan. Sesuai dengan terminology dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, beasiswa adalah “tunjangan yang diberikan kepada pelajar
dan mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar”. Beasiswa dimaksudkan sebagai
bantuan yang diberikan pada mahasiswa dalam bentuk dana atau berupa uang
yang dapat digunakan untuk membantu keperluan proses pendidikan.
Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan ataupun
yayasan. Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada pemberian cuma-cuma
ataupun pemberian dengan ikatan kerja (biasa disebut ikatan dinas) setelah
selesainya pendidikan. Lama ikatan dinas ini berbeda-beda tergantung pada
lembaga yang memberikan beasiswa tersebut. Beasiswa juga ditujukan untuk
mengantisipasi mahalnya memperoleh pendidikan yang diharapkan memenubhi
segala kebutuhan dalam proses belajar agar pendidikan dapat dilaksanakan
dengan baik.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa beasiswa
berfungsi sebagai bantuan dana bagi mahasiswa yang kurang mampu maupun
yang berprestasi untuk memperoleh pendidikan yang layak yang diberikan

oleh suatu lembaga pemerintah maupun swasta.

Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision Support Sistem
(DSS) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S.

Scott Morton dengan istilah Management Decision Sistem. Sistem tersebut



adalah suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu
pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk
memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur. Istilah SPK mengacu
pada suatu sistem yang memanfaatkan dukungan komputer dalam proses
pengambilan keputusan. Untuk memberikan pengertian yang lebih mendalam,
akan diuraikan beberapa difinisi mengenai SPK yang dikembangkan oleh
beberapa ahli, diantaranya oleh Man dan Watson yang memberikan definisi
sebagai berikut, SPK merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu
pengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan
untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak
terstruktur.

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS)
secara umum didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mampu memberikan
kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengomunikasian untuk
masalah semi terstruktur (Turban, 2005).

Menurut Alter dalam Kusrini (2007: 15), sistem pendukung keputusan
(SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang
tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat. SPK hampir mirip dengan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) karena menggunakan basis data. SPK berasal dari SIM
yaitu adanya penekanan pada fungsi pendukung pembuatan keputusan di
setiap tahapnya. Dahulu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
dilakukan dengan cara perhitungan manual, saat ini komputer PC telah
menawarkan kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam
waktu relatif singkat.

Tujuan SPK menurut Turban dalam Kusrini (2007: 16) adalah:

a. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi
terstruktur.
b. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya

dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer.
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c. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada
perbaikan efisiensinya.

d. Kecepatan komputasi.

e. Peningkatan produktivitas. Sistem bisa meningkatkan kualitas siswa yang
dipilih lebih unggul atau lebih baik dari siswa yang lainnya dalam satu
kelompok pemilihan

f.  Pendukung kualitas.

Berdaya saing.

Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan.

Pengertian Analitycal Hierarchy Process (AHP)

AHP  merupakan suatu model pendukung keputusan yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan
menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi
suatu hirarki, menurut Saaty (1993), hirarki didefinisikan sebagai suatu
representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur
multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor,
kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari
alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke
dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk
hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.

AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding
dengan metode yang lain karena alasan-alasan sebagai berikut :

1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih,
sampai pada subkriteria yang paling dalam.

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan.

3. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambilan

keputusan.

AHP didasarkan atas 3 prinsip dasar yaitu:
1. Dekomposisi
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Dengan prinsip ini struktur masalah yang kompleks dibagi menjadi bagian-
bagian secara hierarki. Tujuan didefinisikan dari yang umum sampai khusus.
Dalam bentuk yang paling sederhana struktur akan dibandingkan tujuan,
kriteria dan level alternatif. Tiap himpunan alternatif mungkin akan dibagi
lebih jauh menjadi tingkatan yang lebih detail, mencakup lebih banyak kriteria
yang lain. Level paling atas dari hirarki merupakan tujuan yang terdiri atas
satu elemen. Level berikutnya mungkin mengandung beberapa elemen, di
mana elemen-elemen tersebut bisa dibandingkan, memiliki kepentingan yang
hampir sama dan tidak memiliki perbedaan yang terlalu mencolok. Jika
perbedaan terlalu besar harus dibuatkan level yang baru.

2. Perbandingan penilaian/pertimbangan (comparative judgments).

Dengan prinsip ini akan dibangun perbandingan berpasangan dari semua
elemen yang ada dengan tujuan menghasilkan skala kepentingan relatif dari
elemen. Penilaian menghasilkan skala penilaian yang berupa angka.
Perbandingan berpasangan dalam bentuk matriks jika dikombinasikan akan
menghasilkan prioritas.

3. Sintesa Prioritas

Sintesa prioritas dilakukan dengan mengalikan prioritas lokal dengan
prioritas dari kriteria bersangkutan di level atasnya dan menambahkannya ke
tiap elemen dalam level yang dipengaruhi kriteria. Hasilnya berupa gabungan
atau dikenal dengan prioritas global yang kemudian digunakan untuk
memboboti prioritas lokal dari elemen di level terendah sesuai dengan

Kriterianya.

AHP didasarkan atas 3 aksioma utama yaitu :
1. Aksioma Resiprokal

Aksioma ini menyatakan jika PC (EA,EB) adalah sebuah perbandingan
berpasangan antara elemen A dan elemen B, dengan memperhitungkan C
sebagai elemen parent, menunjukkan berapa kali lebih banyak properti yang
dimiliki elemen A terhadap B, maka PC (EB,EA)= 1/ PC (EA,EB). Misalnya
jika A 5 kali lebih besar daripada B, maka B=1/5 A.

2. Aksioma Homogenitas
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Aksioma ini menyatakan bahwa elemen yang dibandingkan tidak berbeda

terlalu jauh. Jika perbedaan terlalu besar, hasil yang didapatkan mengandung

nilai kesalahan yang tinggi. Ketika hirarki dibangun, kita harus berusaha

mengatur elemen-elemen agar elemen tersebut tidak menghasilkan hasil

dengan akurasi rendah dan inkonsistensi tinggi.

3. Aksioma Ketergantungan

Aksioma ini menyatakan bahwa prioritas elemen dalam hirarki tidak

bergantung pada elemen level di bawahnya. Aksioma ini membuat kita bisa

menerapkan prinsip komposisi hirarki.

2.2.3.1. Kelebihan AHP

Layaknya sebuah metode analisis, AHP pun memiliki kelebihan dan

kelemahan dalam system analisisnya. Kelebihan-kelebihan analisis ini adalah :

1.

Kesatuan (Unity)

AHP membuat permasalahan yang luas dan tidak terstruktur menjadi suatu
model yang fleksibel dan mudah dipahami.

Kompleksitas (Complexity)

AHP memecahkan permasalahan yang kompleks melalui pendekatan
sistem dan pengintegrasian secara deduktif.

Saling ketergantungan (Inter Dependence)

AHP dapat digunakan pada elemen-elemen sistem yang saling bebas dan
tidak memerlukan hubungan linier.

Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring)

AHP mewakili pemikiran alamiah yang cenderung mengelompokkan
elemen sistem ke level-level yang berbeda dari masing-masing level berisi
elemen yang serupa.

Pengukuran (Measurement)

AHP menyediakan skala pengukuran dan metode untuk mendapatkan
prioritas.

Konsistensi (Consistency)

AHP mempertimbangkan konsistensi logis dalam penilaian yang
digunakan untuk menentukan prioritas.

Sintesis (Synthesis)
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AHP mengarah pada perkiraan keseluruhan mengenai seberapa
diinginkannya masing-masing alternatif.

8. Trade Off
AHP mempertimbangkan prioritas relatif faktor-faktor pada sistem
sehingga orang mampu memilih altenatif terbaik berdasarkan tujuan
mereka.

9. Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus)
AHP tidak mengharuskan adanya suatu konsensus, tapi menggabungkan
hasil penilaian yang berbeda.

10. Pengulangan Proses (Process Repetition)
AHP mampu membuat orang menyaring definisi dari suatu permasalahan
dan mengembangkan penilaian serta pengertian mereka melalui proses

pengulangan.

2.2.3.2. Kelemahan AHP

Sedangkan kelemahan metode AHP adalah sebagai berikut:

1. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. Input utama ini berupa
persepsi seorang ahli sehingga dalam hal ini melibatkan subyektifitas sang
ahli selain itu juga model menjadi tidak berarti jika ahli tersebut
memberikan penilaian yang keliru.

2. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara
statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang
terbentuk

2.2.3.3. Tahapan AHP

Dalam metode AHP dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi.

Persoalan yang akan diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-unsurnya, yaitu
kriteria dan alternatif, kemudian disusun menjadi struktur hierarki seperti

Gambar 2.1 di bawah ini:
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Gambar 2.1 Struktur Hirarki AHP

2. Penilaian kriteria dan alternative
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Kriteria dan alternatif dinilai melalui perbandingan berpasangan. Menurut

Saaty (1988), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala

terbaik dalam mengekspresikan pendapat. Nilai dan definisi pendapat

kualitatif dari skala perbandingan Saaty dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas

Kepentingan

Keterangan

1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
elemen yang lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada
elemen lainnya

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya

2,4,6,8 Nilai-nilai  antara dua nilai  pertimbangan-

pertimbangan yang berdekatan

Perbandingan dilakukan berdasarkan kebijakan pembuat keputusan

dengan menilai tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen

lainnya Proses perbandingan berpasangan, dimulai dari level hirarki

paling atas yang ditujukan untuk memilih Kriteria, misalnya A,

kemudian diambil elemen yang akan dibandingkan, misal Al, A2, dan
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A3. Maka susunan elemen-elemen yang dibandingkan tersebut akan
tampak seperti pada gambar matriks di bawah ini :

Tabel 2.2 Contoh matriks perbandingan berpasangan

Al A2 A3
Al 1
A2 1
A3 1
Al A2 A3
Al 1
A2 1
A3 1

Untuk menentukan nilai kepentingan relatif antar elemen digunakan
skala bilangan dari 1 sampai 9 seperti pada Tabel 1., Penilaian ini
dilakukan oleh seorang pembuat keputusan yang ahli dalam bidang
persoalan yang sedang dianalisa dan mempunyai kepentingan
terhadapnya. Apabila suatu elemen dibandingkan dengan dirinya
sendiri maka diberi nilai 1. Jika elemen i dibandingkan dengan elemen
J mendapatkan nilai tertentu, maka elemen j dibandingkan dengan
elemen i merupakan kebalikannya.

Dalam AHP ini, penilaian alternatif dapat dilakukan dengan metode
langsung (direct), yaitu metode yang digunakan untuk memasukkan
data kuantitatif. Biasanya nilai-nilai ini berasal dari sebuah analisis
sebelumnya atau dari pengalaman dan pengertian yang detail dari
masalah keputusan tersebut. Jika si pengambil keputusan memiliki
pengalaman atau pemahaman yang besar mengenai masalah keputusan
yang dihadapi, maka dia dapat langsung memasukkan pembobotan dari

setiap alternatif.

3. Penentuan prioritas
Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan

berpasangan (pairwise comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif



16

kemudian diolah untuk menentukan peringkat alternatif dari seluruh
alternatif.

Baik kriteria kualitatif, maupun kriteria kuantitatif, dapat dibandingkan
sesuai dengan penilaian yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot
dan proritas. Bobot atau prioritas dihitung dengan manipulasi matriks atau
melalui penyelesaian persamaan matematik.

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan
disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas melalui tahapan-tahapan
berikut:

a. Kuadratkan matriks hasil perbandingan berpasangan.
b. Hitung jumlah nilai dari setiap baris, kemudian lakukan normalisasi

matriks.

Konsistensi Logis
Semua elemen dikelompokkan secara logis dan diperingatkan secara
konsisten sesuai dengan suatu kriteria yang logis.

Matriks bobot yang diperoleh dari hasil perbandingan secara
berpasangan tersebut harus mempunyai hubungan kardinal dan ordinal.
Hubungan tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut (Suryadi &
Ramdhani, 1998):

Hubungan kardinal : aij . Ajk = ik

Hubungan ordinal tAi> A, Aj> Acmaka Ai > A

Hubungan diatas dapat dilihat dari dua hal sebagai berikut :

a. Dengan melihat preferensi multiplikatif, misalnya bila anggur lebih
enak empat kali dari mangga dan mangga lebih enak dua kali dari
pisang maka anggur lebih enak delapan kali dari pisang.

b. Dengan melihat preferensi transitif, misalnya anggur lebih enak
dari mangga dan mangga lebih enak dari pisang maka anggur lebih
enak dari pisang.

Pada keadaan sebenarnya akan terjadi beberapa penyimpangan dari

hubungan tersebut, sehingga matriks tersebut tidak konsisten sempurna.

Hal ini terjadi karena ketidakkonsistenan dalam preferensi seseorang.
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Penghitungan konsistensi logis dilakukan dengan mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut :

a. Mengalikan matriks dengan proritas bersesuaian.

b. Menjumlahkan hasil perkalian per baris.

c. Hasil penjumlahan tiap baris dibagi prioritas bersangkutan dan
hasilnya dijumlahkan.

d. Hasil ¢ dibagi jumlah elemen, akan didapat Amaks.

e. Indeks Konsistensi (Cl) = (Amaks-n) / (n-1)

f. Rasio Konsistensi = CI/ RI, di mana Rl adalah indeks random
konsistensi. Jika rasio konsistensi < 0.1, hasil perhitungan data
dapat dibenarkan.

Daftar RI dapat dilihat pada Tabel 3..
Tabel 2.3 Nilai Indeks Random

Tabel 1. RC
n 1 2 3 4 5 B 7 8 9 10 11
RC 0,00 0,00 0.58 0.90 1,12 1,24 1,32 141 145 1,49 151

Sumber - Saaty. 19868,

2.2.3.4. Aplikasi AHP

Beberapa contoh aplikasi AHP adalah sebagai berikut:
Membuat suatu set alternatif;
Perencanaan
Menentukan prioritas;
Memilih kebijakan terbaik setelah menemukan satu set alternatif;
Alokasi sumber daya
Menentukan kebutuhan/persyaratan;
Memprediksi outcome;

Merancang sistem;

© © N o g B~ w DN PE

Mengukur performa;
10. Memastikan stabilitas sistem;

2.2.4. Pengertian Simple Additive Weighting Method (SAW)
Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot.

Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
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Kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Metode ini merupakan metode yang paling dikenal dan paling banyak
digunakan orang dalam menghadapi situasi MADM (multiple attribute
decision making). Metode ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan
bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk sebuah alternatif diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan
lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi
yang artinya telah melewati proses normalisasi sebelumnya. Langkah-langkah
penyelesaian dengan metode SAW adalah sebagai berikut:

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan, yaitu Ci.

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria(Ci), kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi R.

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut:

“__ jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
max,Xij
T = I
i ml:.l.xl_l jika j adalah atribut biaya (cost)
ij

dimana r;; adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif A; pada
atribut Cj; i=1,2,....m dan j=1,2,...,n.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh
nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai:

n
Vi = z erij
Jj=1
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Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A; lebih
terpilih

2.2.5. Hipotesis

Hipotesis merupakan praduga atau kesimpulan awal suatu permasalahan
sebagai acuan pertama bagi peneliti dalam memulai sebuah penelitian. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Membuktikan beberapa bobot kriteria mana yang lebih penting dianalisa
dengan menggunakan AHP vyaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), Gaji Orang Tua,
jumlah tanggungan dan prestasi yang diperoleh. Dan setiap kriteria yang memiliki
bobot tersebut akan dihitung menggunakan metode Simple Additive Weighting Method
(SAW) untuk menentukan siapakah pelamar yang berhak mendapatkan beasiswa di

Prodi Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia.



